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Abstract
Fixed Asset are long term or relatively permanent tangible assets
that are used in the normal business operations. They are owned by the
business and are not held for sale in normal operation. There is no standard
rule as to the minimum length of life necessary for an asset to be classified
as a fixed asset. Such assets must be capable of providing repeated use or
benefit, and are normaly expected to last more than a year. However, an
asset need not actually be used on an ongoing basis or even often. Long-
term assets acquired for resale in the normal course of business are not
clasified as fixed asset, regardless of their permanent nature or the length
of time they held.
Keywords : Aktiva Tetap, Harga Perolehan, Penyusutan, Asuransi
Kebakaran
Peranan aktiva tetap ini sangat besar dalam perusahaan baik ditinjau,
dari segi jumlah dana yang diinvestasikan, dari segi pengolahannya yang
melibatkan banyak orang, dari segi pembuatannya maupun dari segi pengawasan
yang agak rumit. Aktiva tetap merupakan aktiva yang mempunyai umur
ekonomis lebih dari satu tahun yang bisa digunakan dalam proses operasional
perusahaan, oleh karena aktiva tetap merupakan bagian total asset. Aktiva
tetap menurut pernyatan Standar Akuntansi Keuangan No.16 adalah “aktiva
berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dibangun lebih dahulu,
yang digunakan dalam operasi perusahaan tidak dimaksudkan untuk dijual dalam
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rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari
satu tahun.”
Sedangkan aktiva tetap menurut Sofyan Syafri Harahap adalah: “Aktiva
tetap adalah aktiva yang menjadi hak milik perusahaan dan dipergunakan secara
terus-menerus dalam kegiatan yang menghasilkan barang dan jasa perusahan.
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia aktiva tetap didefinisikan sebagai berikut :
“Suatu benda berwujud harus diakui sebagai suatu aktiva dan dikelompokan
sebagai aktiva tetap bila :
a. Besar kemungkinan (probable) bahwa manfaat keekonomian dimasa yang
akan datang berkaitan dengan aktiva tetap tersebut akan mengalir ke dalam
perusahaan; dan
b. Biaya perolehan aktiva dapat ditukarkan secara andal.”
Dari pendapat-pendapat yang disebut diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa aktiva tetap merupakan harta kekayaan yang dimiliki oleh suatu
perusahaan yang bersifat permanen (lebih dari satu tahun), yang  digunakan
dalam proses operasi normal perusahaan serta tidak untuk  dijual, melainkan
untuk digunakan dalam suatu proses produksi baik secara langsung maupun
tidak langsung. Aktiva tetap yang dibeli tidak dimaksudkan untuk digunakan
dalam operasi normal perusahaan tidak dapat digolongkan sebagai aktiva tetap,
meskipun aktiva itu berumur panjang atau lebih dari satu tahun. Sebagai contoh
: sebuah perusahaan jual beli mobil membeli sebuah kendaraan, bila kendaraan
tersebut digunakan dalam operasi perusahaan maka merupakan aktiva tetap,
tetapi bila kendaraan itu dijual kembali maka kendaraan tersebut merupakan
persediaan walaupun  kendaraan tersebut belum terjual sampai jangka waktu
yang cukup lama, misalnya satu tahun.
Dari pengertian diatas, maka dapat diketahui beberapa sifat aktiva tetap
yang membedakan dari aktiva lainnya, yaitu :
a. Aktiva harus dikuasai oleh perusahaan yang mempunyai hak untuk
memanfaatkan.
b. Digunakan dalam operasi perusahaan dan tidak dimaksudkan untuk dijual.
c. Umumnya memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun atau lebih dari
satu periode akuntansi.
d. Mempunyai wujud yang dapat dilihat dan dapat disentuh.
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Kendatipun semua aktiva memiliki beberapa sifat dasar umum, seperti
dinyatakan diatas, menurut Hendriksen, Aktiva memiliki ciri-ciri tambahan
sebagai berikut :
a. Aktiva tetap merupakan barang-barang fisik yang dimiliki untuk
memperlancar atau mempermudah produksi barang-barang lainnyauntuk
menyediakan jasa-jasa bagi perusahaan atau para pelanggannya dalam
kegiatan normal perusahaan.
b. Semua aktiva tetap memiliki usia terbatas, apda akhir usianya dibuang
atau diganti. Usia ini dapat merupakan estimasi jumlah tahun yang
didasarkan pada pemakaian dan keausan yang ditimbulkan oleh unsur-
unsurnya atau dapat bersifat variabel, tergantung pada jumlah penggunaan
dan pemeliharaannya.
c. Nilai aktiva tetap berasal dari kemampuannya untuk mengesampingkan
pihak lain dalam mendapatkan hak-hak yang sah atas penggunaan dan
bukan dari pemaksaan suatu kontrak.
d. Aktiva tetap bersifat nonmoneter, manfaatnya diterima dari penggunaan
atau penjualan jasa-jasa atau bukan dari pengubahannya menjadi sejumlah
uang tertentu.
e. Pada umumnya jasa yang diterima dari aktiva tetap ini meliputi suatu
periode yang panjang dari satu tahun atau siklus operasi perusahaan.”
Penggolongan aktiva tetap
Sofyan Syafri Harahap mengelompokan aktiva tetap dalam berbagai
sudut, antara lain :
a. Sudut Substansi, aktiva tetap dibagi menjadi :
• Tangible asset atau aktiva berwujud seperti lahan, mesin, bangunan,
gedung dan peralatan.
• Intangible asset atau aktiva tidak berwujud seperti hak guna usaha,
hak guna bangunan, patent, copyright, goodwill, franchise, hak cipta
dan lain-lain.
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b. Sudut disusutkan atau tidak, dibagi menjadi :
• Depreciated plant asset yaitu aktiva tetap yang disusutkan seperti
building (bangunan), machinery (mesin), vehicle (kendaraan),
equipment (peralatan) dan lain-lain.
• Undepreciated plant asset yaitu aktiva tetap yang tidak dapat
disusutkan seperti land (tanah).
c. Sudut jenis, aktiva tetap dibagi menjadi :
• Lahan.
Lahan adalah bidang tanah terhampar baik yang merupakan tempat
bangunan yang masih kosong.
Dalam akuntansi apabila ada lahan yang didirikan bangunan diatasnya
harus dipisahkan dari lahan itu sendiri.
Harga perolehan lahan tersebut terdiri dari :
? Harga beli
? Komisi pembelian
? Bea balik nama
? Biaya penelitian lahan
? Biaya merobohkan bangunan lama
? Biaya perataan lahan, dan lain-lain.
• Bangunan gedung
Gedung adalah bangunan yang berdiri diatas bumi ini baik diatas tanah
maupun diatas air. Pencatatan harus terpisah dari lahan yang menjadi
lokasi gedung itu. Harga perolehan bangunan dan gedung terdiri dari :
? Harga beli
? Komisi pembelian
? Bea balik nama
? Biaya perbaikan sebelum gedung itu dipakai dan sebagainya.
Apabila bangunan tersebut dibuat sendiri maka harga perolehan terdiri
dari :
? Biaya pembuatan atau kontruksi bangunan
? Biaya perancanaan
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? Biaya pengurusan ijin bangunan
? Asuransi dan sebagainya
• Mesin.
Mesin termasuk peralatan-peralatan yang menjadi bagian mesin yang
bersangkutan.
Harga perolehan mesin terdiri dari :
? Harga beli
? Biaya angkut
? Biaya pemasangan
? Biaya-biaya yang dikeluarkan selama masa percobaan mesin
tersebut.
• Kendaraan
Semua jenis kendaraan maupun kendaraan dinas lainnya yang
digunakan perusahaan untuk menunjang kegiatan operasi perusahaan.
Harga perolehan kendaraan terdiri dari :
? Harga faktur
? Bea balik nama
? Biaya angkut
? Pajak
• Perabotan dan alat-alat kantor
Perabotan dan alat-alat kantor merupakan alat-alat yang digunakan
untuk menunjang kegiatan operasi perusahaan. Peralatan kantor seperti
mesin tik, mesin hitung, komputer dan lain-lain. Perabot seperti meja,
kursi, lemari dan lain-lain.Harga perolehan dari aktiva ini antara lain :
? Harga beli
? Biaya angkut
? Pajak
• Inventaris
Inventaris diartikan sebagai peralatan yang digunakan dalam perusahaan,
seperti invenatri kantor, inventaris laboratorium, inventaris gedung dan
lain-lain.
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Perolehan Aktiva Tetap
Di dalam praktek bisnis ada beberapa cara perolehan aktiva tetap,
yaitu :
a. Pembelian Tunai
• Aktiva yang dibeli secara tunai dicatat sebesar uang yang harus
dikeluarkan untuk pembelian aktiva itu, dikurangi potongan harga yang
diberikan baik karena pembelian dalam jumlah besar maupun karena
pembayaran yang dipercepat.
• Jika ada potongan tunai maka harus dikurangi dari nilai cost.
• Jika potongan harga ini tidak dapat dimanfaatkan perusahaan maka
harus dilaporkan sebagai discount loss atau interest expense
• Jika beberapa aktiva yang dibeli sekaligus dengan harga potongan (lump
sum) maka harus dipisahkan nilai masing-masing aktiva.
• Jika dibeli aktiva bekas maka harus dicatat sebesar harga beli ditambah
biaya-biaya reparasi dan perbaikan sehingga bisa dipakai. Nilai beli
dari pihak penjual tidak perlu diperhatikan.
b. Pembelian Secara Kredit Jangka Panjang
Sekarang ini kebanyakan transaksi pembelian aktiva tetap dilakukan dengan
kredit jangka panjang. Sisa utang itu biasanya dibuktikan melalui surat
berharga, bukti hutang hipotik dan lain-lain. Utang ini biasanya dibayar
dalam beberapa kali angsuran ditambah dengan beban bunga. Pembebanan
bunga bisa secara flat ataupun berdasarkan sisa utang.
c. Diterima dari Sumbangan atau Ditemukan Sendiri
Jika aktiva tetap yang diperoleh dengan cara dihadiahkan atau ditemukan
sendiri maka transaksi ini disebut nonreciprocal transfer atau tramsaksi
yang tidak memerlukan umpan balik.
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d. Dibangun Sendiri (Self construction)
Semua biaya yang dikeluarkan dalam pembanguan bangunan ini harus
dikapitalisasi.
e . Tukar Tambah
Transaksi  pertukaran aktiva tetap dapat dilakukan baik dengan aktiva
sejenis, maupun tidak sejenis. Pertukaran tersebut dapat melibatkan kas
maupun tidak. Setiap kondisi tersebut diatas akan diperlakukan secara
berbeda dan memiliki kebijakan akuntansi berbeda-beda.
f. Sewa Guna Usaha (Leasing)
Jika aktiva yang diperoleh dengan cara sewa guba usaha, maka untuk
menentukan apakah aktiva tersebut merupakan hak perushaan atau bukan,
harus diperhatikan terlebih dahulu sifat dari sewa guba usaha tersebut.
Jika sewa guna usaha itu digolongkan dalam capital lease maka aktiva
tersebut diakui sebagai hak milik perusahaan. Tetapi jika sewa guna usaha
tersebut digolongkan dalam operating lease maka aktiva tersebut tidak diakui
sebai hak milik perusahaan. Ada beberapa kriteria untuk menetapkan suatu
transaksi sewa guna usaha untuk diklasifikasikan sebagai capital lease:
Menurut John J. Wild leasing adalah:
• Hak kepemilikan aktiva akan berpindah kepada lesse (penyewa) pada
akhir masa sewa guna usaha melalui opsi (bargain purchase lease)
yaitu hak memiliki untuk membeli aktiva tetap yang di leasekan atau
memperpanjang masa sewa.
• Periode sewa guna usaha sedikitnya 75 % dari usia ekonomi aktiva
tetap yang bersangkutan, kecuali jika periode lease dimulai 25 %
terakhir usianya.
• Pada awal sewa guna usaha, nilai sekarang dari pembayaran minimal
sewa guna usaha (tidak termasuk biaya pelaksanaannya) sama dengan
atau melebihinya 90 % dari nilai wajar aktiva tetap yang disewa guna
usahakan .
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g. Penerbitan Sekuritas Modal
Suatu perusahaan dapat memperoleh aktiva tetap dengan cara menerbitkan
sekuritas modal, misalnya saham atau obligasi perusahaan, maka harga
perolehan aktiva tetap sama dengan wajar (fair value) dari sekuritas modal
yang diterbitkan pada saat memperoleh aktiva tetap.
Tetapi bisa terdapat kesulitan dalam menetapkan nilai wajar sekuritas modal
tersebut, maka digunakan harga pasar. Bila kedua-duanya tidak dapat
diterapkan maka digunakan pihak ketiga yang dianggap independent.
Penyusutan Aktiva Tetap
Definisi penyusutan menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam
Pernyataan Standart Akuntansi Keuangan (PSAK) No.17 adalah  Alokasi jumlah
suatu aktiva yang dapat disusutkan sepanjang masa manfaat yang diestimasi.
Penyusutan untuk periode akuntansi dibebankan ke pendapatan baik secara
langsung maupun tidak langsung.
Sedangkan menurut Belkaoui definisi penyusutan adalah : Depreciation
is a system of account which aim to distribute the cost or other basic
value of tangible capital assets, less salvage (if any), over the estimated
usefull life of the unit (which may be group of assets) in a systematic and
rational maner. It is a progress of allocatiob, not o valuation.
Terdapat dua istilah yang berhubungan dengan penyusutan : beban penyusutan
dan akumulasi penyusutan : Menurut Skousen, Stice, Stice, beban penyusutan
: depreciation expense is the recognition on the using of the service
potential on assets.
Sedangkan kumulasi penyusutan adalah : accumulated depreciation
is not an assets replacement fund but is the sum of all assets cost that has
been expensed in prior periods.Metode penyusutan aktiva tetap menurut
Ikatan Akuntan Indonesia dalam pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) No. 17 dapat dikelompokkan :
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a. Berdasakan Waktu
? Metode garis lurus (Straight Line Method)
Metode ini merupakan proses alokasi harga perolehan yang dihitung
berdasarkan proses berlalunya waktu, sehingga jumlah biaya
penyusutan periodik selalu sama besarnya sepanjang masa manfaat.
Metode garis lurus ini sangat sederhana dan mudah diterapkan,
akan tetapi hanya dapat dianggap sebagai metode yang tepat
apabila terdapat keadaan :
• Berkurangnya manfaat potensial aktiva tetap yang sama setiap
tahunnya.
• Aktiva memerlukan biaya reparasi yang relatif sama setiap
tahunnya.
• Pola penggunaan aktiva tetap konsisten setiap tahunnya.
Rumus penyusutan :
? Metode Pembebanan yang Menurun
• Metode jumlah angka tahun (Sum of the years digit method)
Dalam metode penyusunan jumlah angka tahun, pembebanan
penyusutan pada awal masa manfaat dilakukan dalam jumlah
yang cukup besar, namun pembebanan untuk masa manfaat
selanjutnya akan mengalami penurunan jumlah. Besarnya
Rumus penyusutan:
Dimana
N : umur ekonomis
Manfaat Umum Taksiran
Sisa NilaiPerolehan Harga
Penyusutan
−=
Sisa NilaiPerolehan (Hargax  
2
1)N(n Penyusutan −+=
306 Jurnal  Akuntansi, Volume 6, Nomor 3, September 2006 : 297 - 318
• Metode Saldo Menurun  (declining balance method)
Beban penyusutan dihitung dengan cara mengalikan tariff yang
menurun dengan nilai buku aktiva. Karena nilai buku aktiva
selalu menurun maka penyusutan yang menurun.
Rumus penyusutan :
Perolehan Harga
Sisa Nilai  Xn1Penyusutan −=
• Metode Saldo Menurun Berganda (double declining balance
methode)
Dasar yang digunakan adalah persentase penyustan dengan
cara garis lurus, dimana persentase ini dikalikan 2 dan setiap
tahun dikali pada nilai buku aktiva tetap.
Rumus penyusutan :
b. Berdasarkan Penggunaan
? Metode Jam Jasa (Service hours method)
Metode penyusutan jam jasa didasarkan pada teori, bahwa
pembelian aktiva tetap merupakan pembelian sejumlah besar jam
jasa, sehingga dalam penggunaan metode ini diperlukan
pengestimasian masa manfaat dari aktiva tetap yang dibeli dalam
satuan jam jasa. Dalam metode penyusutan ini penentuan tarif
penyusutan yang digunakan dilakukan dengan cara membagi harga
perolehan aktiva tetap dengan estimasi total jam jasa, setelah tarif
penyusutan ditentukan, maka besarnya beban penyusutan dapat
ditentukan, yaitu dengan mengalikan tarif penyusutan dengan
jumlah jam kerja atau penyusutan aktiva tetap dalam tahun
bersangkutan.
Rumus penyusutan :
)Penyusutan AkumulasiPerolehan (Harga 2  XN  X
2
100% Penyusutan −=
Ini Tahun Jam Jumlah  X
N
Perolehan HargaPenyusutan =
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? Metode Jumlah Unit Produksi (Productive output method)
Beban penyusutan dihitung dengan dasar satuan hasil produksi
sehingga penyusutan tiap periode akan berfluktuasi dalam hasil
produksi.
Rumus penyusutan :
N
Dihasilkan yangUnit   XNS)(HPPenyusutan −=
c. Berdasarkan Kriteria Lainnya
? Metode Berdasarkan Jenis dan Kelompok (Group and Composite
method)
Dalam metode penyusutan secara berkelompok, ebban penyusutan
dihitung atas sekumpulan aktiva tetap sejenis yang dibeli pada saat
bersamaan dan diharapkan juga memiliki masa manfaat yang sama
sebagai pemyusutan atas satu kelompok aktiva tetap. Adapun
besarnya penyusutan untuk tiap kelompok aktiva tetap adalah selalu
sama karena metode penyusutan yang digunakan adalah dengan
mengalikan harga perolehan dari kelompok aktiva tetap sejenis
dengan tarif penyusutan yang merupakan rata-rata masa manfaat
dari aktiva sejenis tersebut.
? Metode anuitas (Anuity method)
? Sistem persediaan (Inventory System)
Walaupun terdapat beberapa macam metode penyusutan yang
dipergunakan, namun fakta dibawah ini menghitung besarnya beban penyusutan
aktiva tetap yang diakui dalam suatu periode akuntansi, tanpa memperhatikan
metode mana yang digunakan.
a. Harga Perolehan
Harga perolehan meliputi semua pengeluaran yang dikeluarkan untuk
memperoleh aktiva dalam keadaan siap pakai maupun biaya sehubungan
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dengan penempatan ajtiva tersebut pada kondisi dan tempat yang siap
digunakan
b. Nilai Sisa
Nilai sisa suatu aktiva yang disusutkan adalah jumlah yang diterima apabila
aktiva tersebut dijual, ditukar atau cara lainnya ketika aktiva tersebut tidak
dapat digunakan lagi, dikurangi beban yang terjadi pada saat menjual atau
menukar.
c. Taksiran Masa Manfaat
Taksiran masa manfaat dipengaruhi oleh cara pemeliharaan dan juga
kebijakan yang dianut dalam operasi perusahaan. Umur kegunaan dari
aktiva tetap dapat dinyatakan dalam :
? Faktor waktu (dinyatakan dalam periode bulanan atau tahunan).
? Faktor pemakaian (dinyatakan dalam satuan hasil produksi atau satuan
hasil kerja).
Dari faktor-faktor diatas, maka dapat diketahui berapa besar beban
penyusutan setiap periode laba rugi perusahaan. Oleh karena itu  ketelitian dan
konsistensi penggunaan metode penyusutan benar-benar diperlukan.
Pengeluaran modal (Capital Expenditure) dan pengeluaran pendapatan
(Revenue Expenditure )
Pengeluaran pengeluaran untuk aktiva tetap akan timbul selama kita
menggunakan aktiva tetap tersebut. Biasanya pengeluran itu mempunyai
pengaruh terhadap harga pokok yang akan mempengaruhi biaya penyusutan.
Pengeluaran-pengeluaran yang dimaksud adalah :
a. Pengeluaran Pendapatan  (Revenue Expenditure)
Pengeluaran untuk memperoleh suatu manfaat yang hanya dirasakan dalam
periode yang bersangkutan. Oleh karena itu pengeluaran ini dicatat dalam
perkiraan biaya.
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b. Pengeluaran Modal (Capital Expenditure)
Pengeluaran untuk memperoleh masa manfaat yang akan  dirasakan lebih
dari satu periode akuntansi yang bersangkutan. Dalam perkiraan aktiva
atau perkiraan akumulasi penyusutan.
Dalam praktek sangat sulit menentukan pengeluaran mana yang
dianggap Capital Expenditure dan Revenue expenditure. Untuk mengatasi
ini dalam akuntansi diberikan beberapa pedoman bagaimana untuk membedakan
yaitu :
a. Segi Keuntungan
Jika pengeluaran memberikan keuntungan selama lebih dari satu tahun
dalam arti pengeluaran dapat menambah kegunaan akuntansi maka itu
dianggap sebagai capital expenditure, tetapi jika pengeluran memberikan
keuntungan selama periode satu tahun maka dianggap sebagai revenue
expenditure.
b. Kebiasaan
Jika pengeluaran itu merupakan pengeluaran yang sifatnya rutin dan lazim
dalam satu periode maka dianggap sebagai revenue expenditure tetapi
jika pengeluaran dianggap tidak rutin dan lazim maka dianggap sebagai
capital expenditure.
c. Jumlah
Jika jumlah yang dikeluarkan relative lebih besar dan penting maka itu
dianggap sebagai capital expenditure tetapi jika jumlah yang dikeluarkan
relative kecil maka itu dianggap revenue expenditure.
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Beberapa pengeluaran yang terjadi setelah perolehan aktiva tetap, antara
lain:
a. Pemeliharaan dan Reparasi (Maintenance and Reparation)
Pemeliharaan adalah biaya yang dikeluarkan untuk memelihara agar aktiva
tetap yang dimiliki oleh perusahaan tetap terjaga  dalam kondisi yang optimal
agar dapat digunakan dalam proses proses operasional perusahaan.
Contoh : penggantian oli, pembersihan, pengecatan, dan lain-lain. Reparasi
adalah Biaya yang dikeluarkan untuk memperbaiki aktiva tetap yang dimiliki
perusahaan dari kerusakan atau mengganti alat-alat yang rusak sehingga
dapat dipergunakan seperti sebelumnya. Contoh : penggantian baut, mur,
dan lain-lain. Ada 2 cara mencatat biaya reparasi yang besar, yaitu :
? Menambah harga perolehan aktiva tetap
? Biaya ini dikeluarkan untuk menambah nilai kegunaan aktiva tetap
tetapi tidak menambah umur ekonomisnya.
? Mengurangi akumulasi penyusutan
? Bila tujuan memperpanjang umur aktiva tetap dan mungkin juga nilai
sisa.
b. Penggantian (Replacement)
Biaya yang dikeluarkan untuk mengganti aktiva atau suatu bagian aktiva
dengan unit yang baru yang tipe sama.
c. Penambahan (Addition)
Memperbesar atau memperluas suatu aktiva seperti penambahan ruang
dalam bangunan, ruang parkir, dan lain-lain.
d. Perbaikan (Repair)
Penggantian suatu aktiva dengan aktiva baru untuk memperoleh kegunaan
yang lebih besar untuk meningkatkan kepastian dan jasa yang diberikan.
311Akuntansi Aktiva Tetap dan Kerugian Karena Kebakaran
Pelepasan Aktiva Tetap
Aktiva tetap yang digunakan secara terus-menerus oleh perusahaan,
suatu saat aktiva tersebut dapat dihentikan pemakaiannya maka semua rekening
yang berhubungan dengan aktiva tersebut dihapuskan. Perusahaan menghapus
aktiva tetap dari pembukuan dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu.
Pelepasan aktiva tetap dapat disebabkan :
a. Dibuang (Disposal)
Apabila suatu aktiva tidak dapat digunakan lagi untuk menunjang kegiatan
operasional perusahaan dan aktiva tersebut tidak mempunyai harga lagi,
maka aktiva tetap tersebut akan dibuang dan dinyatakan sebagai barang
rusak. Aktiva tetap yang dinyatakan rusak setelah habis masa manfaat
maka tidak akan menimbulkan kerugian, tetapi jika aktiva tetap tersebut
rusak sebelum habis masa manfaat maka harus dihitung terlebih dahulu
kerugian yang timbul.
b. Dijual (Sold)
Dapat juga aktiva tetap dilepsakan dengan cara dijual. Untuk aktiva tetap
harus dihitung terlebih dahulu nilai bukunya dan kemudian dibandingkan
dengan harga jual atau uang yang diterima. Selisih yang terjadi akan
menimbulkan laba atau rugi dari penjualan aktiva.
c. Ditukar dengan Aktiva Lain
Terkadang perusahaan memutuskan untuk menukarkan aktiva tetap yang
lama dengan yang baru. Pertukarkan aktiva tetap ini dapat dibedakan
menjadi pertukaran sejenis atau tidak sejenis.
Kerugian Karena Kebakaran
Dalam masa penggunaan aktiva kemungkinan untuk terjadi kehancuran
akibat kebakaran atau bencana alam lainnya yang merusak aktiva selalu ada.
Pencatatan akuntansi terhadap aktiva yang diakibatkan kebakaran dan
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dihubungkan dengan proses penagihan klaim dari perusahaan asuransi sebagai
berikut:
Jika Tidak Diasuransikan
Jika aktiva hancur karena kebakaran tidak diasuransikan maka catat
bebanpenyusutan sampai tanggal terjadinya kebakaran, kemudian hapuskan
nilai aktiva yang terbakar dengan mendebet akumulasi penyusutan dan rugi
kebakaran serta mengkredit nilai costnya sebanding dengan presentase aktiva
yang hancur.
Jika Diasuransikan
Jika aktiva diasuransikan, harus menghitung berapa kerugian dan berapa
jumlah yang dapat dituntut dari perusahaan asuransi. Dengan pengertian Rugi
Kebakaran tidak ditanggung semua tapi sebagian/mungkin ditanggung oleh
perusahaan asuransi seluruhnya.
Asuransi Kebakaran
Dalam asuransi kebakaran ada beberapa istilah yang perlu diketahui,
diantaranya adalah : Coinsurance Clause ( CC ). “CC” adalah merupakan
perjanjian antara perusahaan asuransi dengan perusahaan mengenai persentase
kerugian yang akan ditanggung oleh perusahaan asuransi.
Contoh :
Sebuah aktiva tetap dengan nilai pasar Rp. 10.000.000 dengan “CC”
80 %, diasuransikan kepada perusahaan asuransi. Hal ini berarti pertanggungan
yang dipakai sebagai dasar penentuan jumlah klaim asuransi adalah 80 % atau
Rp. 8.000.000. Jika aktiva tersebut diasuransikan sebesar Rp. 7.000.000, maka
yang menjadi tanggungan asuransi adalah:
Rp. 7.000.000 sedangkan perusahaan Rp. 1.000.000
Rp. 8.000.000 Rp. 8.000.000
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Jika aktiva terbakar 50 % maka jumlah yang dapat diklaim dari asuransi adalah:
Nilai Pertanggungan   x  Jumlah kerugian
% CC x Harga Pasar
Jika kerugian bukan 50 % tetapi Rp. 7.500.000, maka jumlah yang dapt dituntut
kepada penanggung adalah :
Rp. 7.000.000 x Rp. 7.500.000 = Rp. 6.562.500.
Rp. 8.000.000
Jika kerugian Rp. 9.000.000, maka jumlah kerugian yang dapat dituntut dari
asuransi adalah:
Rp. 7.000.000  x Rp 9.000.000 = Rp. 7.875.000
Rp. 8.000.000
Karena jumlah ini melebihi asuransi maka yang dapat di klaim dari
perusahaan asuransi hanya sebesar Rp. 7.000.000. Beberapa ketentuan untuk
mencatat jumlah klaim dari perusahaan asuransi (Recoverable from Insurance
Coy) adalah :
a. Jumlah Recoverable tidak boleh melebihi jumlah pertanggungan.
b. Jika jumlah pertanggungan lebih besar dari hasil perkalian Co-Insurance
clause dengan harga pasar maka tidak perlu dipakai rumus untuk menghitung
ecoverable, jumlah Recoverable adalah jumlah yang paling rendah antara
nilai pertanggungan dengan jumlah kerugian.
c. Persentase Coinsurance clause dikalikan dengan harga pasar aktiva tetap
itu pada saat terjadinya kebakaran.
d. Jika Coinsurance clause tidak ada maka jumlah yang dapat diklaim adalah
jumlah yang paling rendah antara jumlah kerugian dengan jumlah
pertanggungan.
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e. Jika ada Coinsurance clause maka jumlah yang dapat diklaim adalah
jumlah yang paling rendah antara jumlah kerugian, perkalian rumus, dan
dengan nilai pertanggungan.
Contoh Kasus :
Jika suatu aktiva tetap diasuransikan kepada beberapa perusahaan
asuransi yang berbeda maka jumlah yang dapat diklaim dihitung berdasarkan
perbandingan nilai pertanggungan. Misal , sebuah aktiva tetap terbakar. Jumlah
kerugian ditaksir Rp.150,000.000,- Harga pasar pada saat terjadinya kebakaran
Rp. 400.000.000. Aktiva ini telah diasuransikan kepada PT A sebesar
Rp. 150.000.000. kepada PT B sebesar Rp. 80.000.000, kepada PT C sebesar
Rp. 70.000.000. Jumlah yang dapat diklaim dari masing-masing perusahaan
adalah :
PT Asuransi   Alokasi         Nilai
A 150.000.000  x 150.000.000   75.000.000
300.000.000
B   80.000.000  x 150.000.000   40.000.000
300.000.000
C   70.000.000  x 150.000.000   35.000.000
 300.000.000
Jumlah yang dapat diklaim 150.000.000
Jika perjanjian asuransi memiliki Coinsurance  clause 80 % maka
jumlah yang dapat diklaim adalah :
PT A    =                150.000.000        x 150.000.000 =   70.312.500
80 % x 400.000.000
PT B    =              80.000.000            x 150.000.000 =   37.500.000
80 % x 400.000.000
PT C   =           70.000.000  x 150.000.000 =  32.812.500
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Jika Coinsuranse clause 70 % maka perbandingan antara jumlah
pertanggungan (Face Policy) dengan perkalian CC dengan harga pasar sudah
lebih besar dari satu. Dalam hal ini jumlah yang di Recoverable adalah jumlah
yang terendah antara nilai pertanggungan dengan jumlah kerugian. Hal di atas
dapat ditunjuk sebagai :
150.000.000 + 80.000.000 + 70.000.000  =  300.000.000  =  1,07
                70 % x 400.000.000
Dalam hal ini yang dapat diklaim hanya Rp. 150.000.000
Pencatatan
Prosedur pencatatannya adalah sebagai berikut :
a. Catat lebih dahulu jurnal adjustment sehingga posisi aktiva tetap
menggambarkan posisi perkiraan pada saat terjadinya kebakaran. Jurnal
yang perlu adalah jurnal penyusutan. Penyusutan dihitung dari awal tahun
buku sampai dengan saat terjadinya kebakaran.
Beban Penyusutan ...................       xxx
Akumulasi Penyusutan                  xxx
b. Eliminasi perkiraan aktiva yang terbakar. Perbedaan nilai buku dengan cost
dicatat sebagai Rugi akibat kebakaran.
Rugi Kebakaran         xxx
Akumulasi Penyusutan         xxx
Aktiva Tetap      xxx
c. Catat jumlah yang di Recoverable berdasrkan perhitungan yang dilakukan:
Recoverable from Insurance Coy   xxx
Rugi Kebakaran     xxx
Jika angka yang di Recoverable (yang dapt diklaim) lebih besar dari
fire loss maka jumlah ini dicatat sebagai Extraordinary Gain sebagai akibat
kelebihan yang diterima dari perusahaan asuransi. Sebaliknya jika jumlah yang
diterima lebih rendah, dicatat sebagai rugi akibat kebakaran atau sebagai
Extraordinary Loss.
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KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
a. Aktiva tetap merupakan aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk
siap pakai atau dengan dibangun terlebih dahulu, yang digunakan dalam
operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan
normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun.
b. Suatu benda berwujud harus diakui sebagai suatu aktiva dan
dikelompokkan sebagai aktiva tetap bila besar kemungkinan (probable)
bahwa manfaat keekonomiannya dimasa mendatang yang berkaitan
dengan aktiva tersebut akan mengalir kedalam perusahaan dan biaya
perolehan aktiva dapat diukur secara andal.
c. Penyusutan merupakan alokasi sistematik jumlah yang dapat disusutkan
dari suatu aktiva sepanjang masa manfaatnya. Metode penyusutan
mencerminkan manfaat ekonomi aktiva untuk setiap periode, dan diakui
sebagai beban untuk periode yang bersangkutan.
d. Aktiva tetap dapat diasuransikan untuk mengurangi resiko akibat
kebakaran. Coinsurance Clause merupakan perjanjian antara
perusahaan asuransi dengan perusahaan mengenai persentase kerugian
yang akan ditanggung oleh perusahaan asuransi.
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